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ABSTRAK 

 

Skripisi ini berjudul Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Program Credit 

Union (CU) LSM Flower Aceh. Program ini telah banyak membantu 

pengembangan ekonomi kaum perempuan khususnya di Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini akan menjawab persoalan pertama, bagaimana program credit union 

(CU) Flower Aceh dalam pemberdayaan ekonomi perempuan di Kota Banda 

Aceh. Kedua, bagaimana manfaat pemberdayaan ekonomi bagi perempuan 

melalui program credit union Flower Aceh di Kota Banda Aceh. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui program credit union (CU) Flower Aceh dalam 

pemberdayaan ekonomi perempuan di Kota Banda Aceh dan manfaat 

pemberdayaan ekonomi bagi perempuan melalui program credit union (CU) 

Flower Aceh di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, dimana peneliti lebih dulu terlibat dalam kegiatan LSM Flower Aceh 

dalam pemberdayaan ekonomi perempuan melalui program credit union (CU) di 

Kota Banda Aceh. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

orang lembaga tersebut dan juga kelompok perempuan anggota (CU) di Kota 

Banda Aceh pada 3 gampong yaitu: Alue Deah Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. 

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah para anggota kelompok perempuan 

(CU) sudah dapat mengakses tabungan sebagai penambahan modal untuk 

peningkatan produksi usaha, peningkatan pendapatan, dan membangun jaringan 

usaha lebih luas. Dari kajian yang dilakukan dapat disimpulkan untuk 

meningkatkan tabungan simpan pinjam maka sangat diperlukan kesadaran dan 

solidaritas dari setiap anggota kelompok untuk terus meningkatkan tabungan 

simpan pinjam agar dapat mengembangkan perekonomian usaha kelompok 

perempuan di gampong. 

 Kata Kunci : Pemberdayaan, Perempuan, Credit Union (CU) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pada hakikatnya merupakan sebuah upaya untuk 

mengubah keadaan saat ini yang dipandang kurang baik menuju keadaan 

yang lebih baik. Oleh karena itu, pembangunan perlu dirancang secara 

sederajat dengan melibatkan dan juga memberi manfaat yang sama bagi laki-

laki, perempuan, serta ras, suku, agama, kelompok sosial, dan kelompok 

ekonomi.
1
 

Realitanya, kondisi ini belum bisa memberikan manfaat yang sederajat 

antar kaum laki-laki dan perempuan, dikarenakan perempuan kurang dapat 

berperan aktif. Hal ini disebabkan karena kondisi yang kurang 

menguntungkan dibandingkan laki-laki, seperti peluang dan kesempatan yang 

terbatas dalam mengakses dan mengontrol sumber daya serta tingkat 

kesehatan dan pendidikan yang rendah. Sehingga adanya kesenjangan 

kesempatan dan kemampuan laki-laki dan perempuan.
2
  

Perbedaan derajat manusia hanyalah di sisi Tuhan saja sedangkan 

manusia sama sekali tidak berwenang untuk menarik garis kesenjangan 

dengan cara-cara yang tidak menurut aturan Tuhan, lebih-lebih jika dengan 

cara tidak manusiawi. Allah memandang manusia bertingkat rendah dan 

tinggi, hina dan mulia sesuai dengan tinggi rendahnya persentasi dimensi 

                                                             
1
Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, Kebijakan Publik Pro Gender, (Surakarta : UNS 

Press,2009), hal 53. 
2
Riant Nugraho, Gender Dan Strategi Pengarus-utamaanya Di Indonesia, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), hal 160. 
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ketakwaan kepada-Nya. Secara pribadi-pribadi manusia bertanggung jawab 

kepada Tuhan dalam hal-hal yang berkaitan denga soal pengabdian (ibadah) 

secara vertikal kepada-Nya. Akan tetapi dalam rangka itu sebagai makluk, ia 

hidup dalam keberadaan makluk lain, dan hidup berdampingan dengan 

sesamanya. Ia hidup di dunia, sejak lahir sampai mati, memang tidak terlepas 

dari manusia lainnya. Karena itu manusia adalah makluk individu sekaligus 

makluk sosial (yang bermasyarakat).
3
 

Masyarakat dalam pandangan islam merupakan alat atau sarana untuk 

melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang mengakut kehidupan bersama. 

Karena itulah masyarakat harus menjadi dasar kerangka kehidupan duniawi 

bagi kesatuan dan kerja sama umat menuju adanya suatu pertumbuhan 

manusia yang mewujudkan persamaan dan keadilan. Pembinaan masyarakat 

haruslah dimulai dari pribadi-pribadi, masing-masing wajib memelihara diri, 

meningkatkan kualitas hidup, agar dalam hidup di tengah masyarakat itu, 

dirinya berguna bagi masyarakat, ia juga tidak merugikan orang lain. Islam 

mengajarkan bahwa kualitas manusia dari suatu segi bisa dipandang dari 

manfaatnya bagi manusia yang lain.
4
 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya menjadikan masyarakat 

berdaya dan mandiri. Bentuk pemberdayaan perlu sesuai dengan potensi, 

masalah, dan kebutuhan masyarakat lokal atau masyarakat setempat. 

Pemberdayaan masyarakat hakikatnya mengubah perilaku masyarakat ke arah 

yang lebih baik, sehingga kualitas dan kesejahteraan hidupnya secara 

                                                             
3
Kaelany HD, Islam & Aspek-Aspek Kemasyarakatan,  Ed. 2, Cet 2, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2005), hal 156. 
4
Ibid, hal 157-158.  
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bertahap dapat meningkat.Pada tahapan ini masyarakat yang sudah berdaya 

membantu sesamanya yang tertinggal dan belum berdaya. Agen 

pemberdayaan juga perlu memiliki kemauan, keiklasan, kemampuan, dan 

kesabaran yang kuat dalam mengubah perilaku masyarakat tersebut.
5
 

Dalam al-Quran juga disebutkan bahwa dianjurkan bagi manusia untuk 

saling tolong menolong selama itu dalam berbuat baik dan tidak dalam 

berbuat dosa. Seperti dalam surat al-Maidah ayat 2 : 

                           

                              

                   

                            

        

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi’ar-syi’ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-yam dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjunggo Biatullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan 

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 

bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada 

sesuatu kaum mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan janganlah tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah.Sesungguhnya, Allah amat berat siksaan-Nya.
6
 

                                                             
5
Oos M.Anwa, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, Cet. Ke II, (Bandung: 

Alfabeta Cv, 2014), hal. 3. 
6
Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV. Pustaka 

Al-Kautsar, 2009), hal. 106. 
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Ayat ini menjelaskan bahwa bekerja sama dengan siapapun 

diperbolehkan asalkan tujuan kerjasamanya kearah kebajikan dan ketakwaan 

dan melarang untuk saling tolong menolong dalam perbuatan dosa dan 

permusuhan.
7
 

Prioritas utama dalam pemberdayaan adalah terciptanya kemandirian. 

Artinya perempuan sebagai bagian dari masyarakat diharapkan mampu 

menolong dirinya sendiri dalam berbagai hal, terutama yang menyangkut 

kelangsungan hidupnya. Kondisi sekarang perempuan adalah rendahnya 

pengetahuan, keterampilan, sikap kreatif dan aspirasi, hal ini yang 

mengakibatkan banyak perempuan hidup dalam kemiskinan dan 

termarginalkan. Oleh sebab itu, perempuan perlu diberdayakan terutama 

dalam bidang ekonomi untuk mengatasi kemiskinan yang dihadapi kaum 

perempuan dan keluarganya untuk meningkatkan penghasilan perempuan 

dengan melakukan pemberdayaan dalam bidang ekonomi.
8
 

Pemberdayaan ekonomi dapat didefinisikan sebagai suatu program 

kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau 

pemerintah dalam meningkatkan keterampilan hidup, permodalan 

sekelompok orang agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, dan membuat 

kondisi hidupnya lebih baik dengan mengembangkan usaha.
9
 

                                                             
7
Jalaluddin  As-Suyuthi, Lubaabun Nuquul fii Asbaabin Nuzuul, (Darut-Taqwa, Cet. 

1/ Kairo, 2008), hal. 214. 
8
Siti Hasanah,Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi Berkeadilan 

(Simpan Pinjam Syariah Perempuan), Politikenik Negeri Semarang, 2013, hal. 71. 
9
Asep Usman Ismail, Pengamalan Al-Qur’an Tentang Pemberdayaan Dhu’afa, 

(Jakarta: Dakwah Press Universitas Syarif Hidayatullah, 2008), hal. 226. 



 
 

 
 

5 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) adalah organisasi yang 

memperhatikan dan memperjuangkan kepentingan kemasyarakatan melalui 

kelompok dengan cara memobilisasi sumber daya yang ada berdasarkan nilai-

nilai dan visi sosial.
10

 Adanya LSM pada dasarnya untuk melakukan 

pengembangan dan perubahan masyarakat ke arah yang lebih baik, terutama 

untuk memberdayakan masyarakat di tingkat bawah. 

Salah satu LSM di provinsi Aceh yang bergerak dalam bidang 

pemberdayaan ekonomi perempuan yang dikenal dengan Flower Aceh. 

Flower Aceh merupakan organisasi perempuan di Aceh yang masih eksis 

hingga saat ini. Flower Aceh menjadi wabah aspirasi bagi setiap perempuan 

yang ingin maju dan memberdayakan dirinya dan keluarganya, melaksanakan 

pendidikan, pelatihan dan training kepemimpinan dan pendidikan pada 

perempuan dan menciptakan perempuan yang kreatif, mandiri, memiliki jiwa 

kepemimpinan dan mendorong memperkuat partisipasi, mampu 

mengeluarkan aspirasinya dan bisa memenuhi haknya sendiri.
11

 

LSM Flower Aceh merupakan sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat 

yang fokus melakukan program tentang 1) Kesehatan, 2) Penguatan Ekonomi 

Melalui Credit Union (CU), 3) Peningkatan Kapasitas Kepemimpinan dan 4) 

Pendampingan dan Pendataan Kasus. 

Satu diantara program Flower Aceh adalah memberdayakan ekonomi 

masyarakat melalui program Credit Union (CU). Dalam program ini Flower 

                                                             
10

Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif Ragam Perspektif Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat,(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2007), hal 114. 
11

Hasil Wawancara Dengan Direktur Flower Aceh yaitu Riswati, Pada Tanggal 5 

Januari 2020. 
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Aceh membentuk kelompok masyarakat yang bergerak untuk membedayakan 

ekonomi. Di Kota Banda Aceh Flower Aceh telah membimbing 3 kelompok 

masyarakat di gampong Alue Deah Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. 

Bentuk pembinaannya adalah mereka mengumpulkan perempuan 

miskin dan janda untuk menjadi anggota kelompok. Semua anggota 

kelompok diwajibkan menyetor sejumlah uang dan ditampung oleh 

bendahara yang telah dipercayai oleh semua anggota kelompok dengan 

kesepakatan bersama. Setelah uang terkumpul di CU, anggota kelompok 

boleh meminjam untuk pengembangan usaha ekonomi mereka dengan janji 

akan dikembalikan tepat waktu. Program ini sudah berjalan sejak 2017 dan 

telah menghasilkan manfaat. 

Dengan adanya LSM Flower Aceh ini, masyarakat khususnya 

perempuan miskin dan janda miskin dapat memberdayakan ekonomi dirinya 

dan keluarga. Ibu Mutia merupakan anggota kelompok CU yang tinggal di 

gampong Blang Oi, peserta merasakan adanya hasil positif dari bimbingan 

dan arahan oleh staf lapang Flower Aceh. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut dengan penelitian yang berjudul “Pemberdayaan 

Ekonomi Perempuan Melalui Program Credit Union (CU) LSM Flower Aceh 

di Kota Banda Aceh” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana program credit union (CU) Flower Aceh dalam 

pemberdayaan ekonomi perempuan di Kota Banda Aceh? 
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2. Bagaimana manfaat pemberdayaan ekonomi bagi perempuan 

melalui program credit union (CU) Flower Aceh di Kota Banda 

Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui program credit union (CU) Flower Aceh dalam 

pemberdayaan ekonomi perempuan di Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui manfaat pemberdayaan ekonomi bagi 

perempuan melalui program credit union (CU) Flower Aceh di 

Kota Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut: 

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat. 

b. Menambah referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

mengangkat topik mengenai pemberdayaan ekonomi. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

Secara praktis kajian ini bermanfaat untuk beberapa pihak, yaitu: 

a. Bagi penulis penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan pengalaman yang berguna untuk 
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mengembangkan potensi pada masa yang akan datang serta 

sebagai sarana pembelajaran dalam pemberdayaan masyarakat. 

b. Bagi Prodi Pengembangan Masyarakat Islam, penelitian ini 

dapat dijadikan pengalaman pemikiran dan penambahan 

pengetahuan didalam bidang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

c. Bagi LSM Flower Aceh sebagai bahan evaluasi program 

sehingga di masa depan pemberdayaan ekonomi yang 

dijalankan dapat menjadi lebih baik lagi. 

E. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman guna menghindari kekeliruan 

pembaca dalam memahami istilah dalam karya tulis ini, maka perlu kiranya 

penulis menguraikan penjelasan konsep atau istilah penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan adalah membuat sesuatu komunitas lokal yang 

memiliki insiatif atau gagasan dan kemampuan untuk melakukan insiatif 

itu dengan kemampuan itu sendiri.
12

 Pemberdayaa adalah pembagian 

kekuasaan yang adil sehingga meningkatkan kesadaran politis dan 

kekuasaan kelompok yang lemah serta memperbesarkan pengaruh 

mereka terhadap proses dari hasil pembangunan.
13

 

                                                             
12

Nahih Mahendrawaty dan Agus Syafe’i, Pemberdayaan Masyarakat Islam 

,(Bandung:PT Remaja Rosda Karya, 2001), Hal 44. 
13

Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Kusnaka 

Adiwiharja, 2001), Hal 74. 
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Secara umum, ekonomi dapat dikatakan sebuah bidang kajian 

tentang pengurusan sumber daya material, individu, masyarakat, dan 

negara untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Karena, 

ekonomi merupakan perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber 

daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan 

distribusi.
14

 

Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud dari pemberdayaan 

ekonomi adalah suatu proses dimana masyarakat dapat mandiri dengan 

mengembangkan kemampuannya sendiri untuk menjadi lebih baik, 

mengembangkan insiatif-insiatif yang baik agar menjadi mandiri, serta 

mampu membuat perubahan di bidang perekonomian menjadi lebih baik 

dengan kemampuan yang dimiliki dan sumber daya yang ada. 

2. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

Pengertian kata pemberdayaan secara etimologi berasal dari kata 

daya yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kemampuan 

untuk melakukan sesuatu atau bertindak.
15

 Pengertian Ekonomi berasal 

dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti 

mengatur. Berdasarkan pengertian tersebut, ekonomi adalah sebagai 

upaya untuk mengelola rumah tangga. Tujuannya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dengan upaya meningkatkan kemakmuran dan 

                                                             
14

Atik Budiarto, Ekonomi Masyarakat, (Jakarta:Bumi Aksara, 2002), Hal 76. 
15

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1989), Hal 188. 
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kesejahteraan.
16

 Pengertian perempuan dalam penelitian ini merujuk pada 

orang dewasa yaitu ibu-ibu rumah tangga yang merupakan dampingan 

daripada Flower Aceh di wilayah Banda Aceh tepat di 3 gampong yaitu: 

Alue Deah Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. 

Berdasarkan Pengertian di atas yang dimaksud dengan 

pemberdayaan ekonomi perempuan adalah suatu upaya untuk 

membangun kemampuan masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga 

dengan mengembangkan potensi yang dimiliki untuk memenuhi 

kebutuhan dalam rangka meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan. 

3. Credit Union (CU) 

Kata credit berasal dari bahasa latin, credere (percaya), union 

(kumpulan/kesatuan). CU (Credit Union) adalah badan usaha yang 

dimiliki oleh sekumpulan orang yang saling percaya, bersepakat 

menabungkan uang untuk menciptakan modal bersama untuk 

dipinjamkan sesama anggota, dengan jasa yang layak yang bertujuan 

produktif dan kesejahteraan.
17

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I, berisi tentang pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional dan 

sistematika pembahasan untuk mengatahui gambaran awal proses penelitian 

ini. 

                                                             
16

Gunawan  Sumodinigrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 1998), hal 24. 
17

Hasil Wawancara Dengan Mantan Direktur Eksekutif Flower Aceh, yaitu Desy 

Setiawaty, Pada Tanggal 10 Oktober 2019. 
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Bab II, menjelaskan tentang dan permasalahan yang akan dikaitkan 

dengan teori-teori pemberdayaaan yaitu pengertian pemberdayaan, tujuan 

pemberdayaan, proses pemberdayaan, agen pemberdayaan, prinsip 

pemberdayaan, pendampingan. Selanjutnya mengenai pemberdayaan 

ekonomi perempuan yaitu latar belakang pemberdayaan ekonomi perempuan, 

indikator keberhasilan pemberdayaan ekonomi perempuan, dan hak-hak 

ekonomi perempuan dalam islam. Berikutnya mengenai program Credit 

Union (CU) tabungan simpan pinjam yaitu: pengertian, tujuan, prinsip dan 

tujuan mendirian program Credit Union. 

Bab III, membahas tentang metode penelitian yang berkaitan dengan 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data,dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV, membahas tentang gambaran dan hasil penelitian dilapangan 

terkait gambaran LSM Flower Aceh, program pemberdayaan ekonomi 

perempuan melalui Credit Union (CU) mengenai tabungan simpan pinjam 

perempuan yaitu: sejarah awalnya tabungan, mekanisme simpan pinjam 

kelompok, penyetoran simpan pinjam., pelatihan kewirausahaan, pemasaran 

(Marketing) dan pertemuan diskusi bulanan Flower Aceh dengan kelompok 

Credit Union (CU). Selanjutnya manfaat pemberdayaan ekonomi perempuan 

melalui Credit Union  sebagai : penambahan modal usaha, peningkatan 

produksi, peningkatan pendapatan kaum perempuan dan pembangunan 

jaringan usaha. Penelitian ini dilakukan peneliti di Kota Banda Aceh yang 
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merupakan kelompok perempuan Credit Union di gampong: Alue Deah 

Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. 

Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang menjawab 

permasalahan sebagaimana diceritakan dibagian pendahuluan, dan juga 

menawarkan saran-saran serta kata penutup oleh peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya Yang Relavan 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Nurul Maghfirah. Ia 

meneliti tentang Peran Simpan Pinjam Khusus Perempuan dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi tentang PNPM-MP di 

Kecamatan Glumpang Tiga Kabupaten Pidie). Penelitiannya lebih kepada 

peran simpan pinjam dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga yang 

sumber anggarannya berasal dari PNPM-MP serta dikelola oleh PNPM-MP.
18

 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Sri Raflianti. Ia mengangkat 

topik mengenai Pemanfaatan Alokasi Dana Gampong (ADG) Terhadap 

Program Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Di Gampong Ladang Tuha 

Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan. Dalam penelitiannya 

menjelaskan bagaimana proses pemanfaatan alokasi dana gampong terhadap 

program simpan pinjam perempuan dipergunakan untuk tambahan modal 

usaha mikro dan kendala yang dihadapi oleh anggota SPP banyaknya anggota 

SPP melonggak karena banyaknya pijaman di pihak luar seperti bank, 

koperasi dan julo-julo.
19

 

 

                                                             
18

Nurul Magfirah, Peran Simpan Pinjam Khusus Perempuan Dalam Meningkatakan 

Kesejahteraa Keluarga, (Studi tentang PNPM-MP di Kecamatan Glumpang Tiga Kabupaten 

Pidie), (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2010). 
19

Sri Raflianti, Pemanfaatan Alokasi Dana Gampong (ADG) Terhadap Program 

Simpan Pinjam Perempuan (SPP), (Di Gampong Ladang Tuha Kecamatan Pasie Raja 

Kabupaten Aceh Selatan), (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 

2017) 
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Sedangkan penelitian sebelumnya juga sudah dilakukan oleh Agus 

Sarjito. Skripisi ini berjudul Pemberdayaan Perempuan Untuk Meningkat 

Ekonomi Keluarga Kelompok Petani Kecil (KPK) Ngudi Lestari di 

Mendongan Bandung Playen Gunung Kidul Yogyakarta.Dalam penelitiannya 

menjelaskan tentang perencanaan dan pelaksanaa program pemberdayaan 

ekonomi Kelompok Petani Kecil (KPK) melalui hasil pertanian menjadi 

macam olahan dalam bidang kewirausahaan untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga.
20

 

 Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Muslikatul Mukaromah. Ia 

melakukan penelitian mengenai Pengembangan Masyarakat Melalui Program 

Pemberdayaan Perempuan Berbasis Ekonomi Lokal. Dalam penelitiannya 

menjelaskan ada beberapa tahapan yaitu: Penyadaran, Pengkapasitas, 

Pendayaan, dan Capacity Bulding dan Networking dalam melalukan 

pemberdayaan ekonomi kelompok usaha bersama batik sekar. Adapun faktor 

pendukung dalam penelitian ini ada dukungan dari pemerintah, partisipasi 

pengrajin dalm event pameran, hubungan yangbaik antar anggota, rasa 

kebersamaan, saling membutuhkan, kepercayaan, dan keterbukaan. 

Sedangkan faktor penghambat kurang minimnya pengetahuan pemasaran 

melalui media sosial, sulitnya mendapatkan bahan baku dipasar lokal.
21

 

                                                             
20

Agus Sarjito, Pemberdayaan Perempuan Untuk Meningkatkan Ekonomi Keluraga 

Melalui Kelompok Petani Kecil (KPK) Ngudi Lestari, (Di Mendongan Bandung Playen 

Gunung Kidul), (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 

2013). 
21

Muslikatul Mukaromah, Pengembangan Masyarakat Melalui Program 

Pemberdayaan Perempuan Berbasis Ekonomi Lokal, (Studi pada Kelompok Usaha Bersama 

Batik Sekar di Desa Putat Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan), (Semarang: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018). 
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Dari penelitian diatas memiliki kesamaan dalam pembahasan yaitu 

sama-sama membahas tentang perempuan, namun berbeda dari segi metode 

penelitian. Adapun penelitian yang akan peneliti lakukan di daerah kota 

Banda Aceh dampingan daripada Flower Aceh yaitu Gampong Alue Deah 

Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. 

B. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan  

Pemberdayaan (empowerment) merupakan konsep yang berkaitan 

dengan kekuasaan (power). Istilah kekuasaan seringkali identik dengan 

kemampuan individu untuk membuat dirinya atau pihak lain melakukan apa 

yang diinginkannya. Kampuan tersebut baik untuk mangatur dirinya, 

mengatur orang lain sebagai individu atau kelompok/ organisasi, terlepas dari 

kebutuhan, potensi, atau keinginan orang lain. 

Bahwa hakikat pemberdayaan adalah bagaimana membuat 

masyarakat mampu membangun dirinya dan memperbaiki kehidupannya 

sendiri. Istilah mampu mengandung makna: berdaya, paham, termotivati, 

memiliki kesempatan, melihat dan memanfaatkan peluang, bernergi, mampu 

berkerjasama, tahu sebagai alternatif, mampu mengambil keputusan, berani 

mengambil risiko, mampu mencari dan menangkap infomasi, serta mampu 

bertindak sesuai inisiatif. 

Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan memiliki makna: dorongan 

atau motivasi, bimbingan, atau pendampingan dalam meningkatkan 

kemampuan individu atau masyarakat untuk mampu mandiri. Upaya tersebut 

merupakansebuah tahapan dari proses pemberdayaan dalam mengubah 
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perilaku, mengubah kebiasaan lama menuju perilaku baru yang lebih baik, 

dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya.
22

 

2. Tujuan Pemberdayaan 

Memberdayakan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat masyarakat dalam melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan  masyarakat untuk 

memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok-kelompok 

lemahyang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (presepsi 

dari masyarakat itu sendiri) dan kondisi eksternal (ditindas oleh struktur  

sosial yang tidak adil). Terdapat beberapa kelompok yang dapat 

dikategorikan sebagai kelompok masyarakat  yang   lemah  atau  kurang  

berdaya  diantaranya   sebagai berikut:
23

 

a. Kelompok lemah secara fisik, yaitu orang dengan kecacatan dan 

kemampuan khusus. 

b. Kelompok lemah secara psikologis, yaitu orang yang mengalami 

masalah personal dan penyesuaian diri. 

c. Kelompok lemah secara finansial, yaitu orang yang tidak memiliki 

pekerjaan, pendapatan, modal, dan asset yang mampu menopang 

kehidupannya. 

                                                             
22

Oos M.Anwa, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, Cet. Ke II, (Bandung: 

Alfabeta Cv, 2014), hal. 48-50. 
23

Edi Suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Industri, Cet. Ke I, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2007), hal. 110. 
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d. Kelompok lemah secara struktural, yaitu orang yang mengalami 

diskriminasi dikarenakan status sosialnya, gender,etnis,orientasi 

seksual, maupun pilihan politik. 

Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan dicapai 

melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat menjadi 

5P, yaitu
24

: 

1. Pemungkinan: menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus 

mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan 

terstruktur yang menghambat. 

2. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh 

kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri 

masyarakat yang menunjang kemandirian mereka. 

3. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-

kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, 

menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang anatar 

yang kuat terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan harus 

diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi dan 

dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil. 

                                                             
24

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakya: Kajian Startegi 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (PT Refika Aditama, 2005), Hal 

67. 
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4. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan dari 

masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas 

kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong 

masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan atau posisi yang 

semakin lemah dan terpinggirkan . 

5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok 

dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin 

keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap orang 

memperoleh kesempatan berusaha. 

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui potensi yang dimilikinya agar mampu 

meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik melalui kegiatan-kegiatan 

swadaya.
25

Pemberdayaanmasyarakat bertujuan untuk melahirkan masyarakat 

yang mandiri dengan menciptakan kondisi yang memungkinkan potensi 

masyarakat dapat berkembang, karena setiap daerah memiliki potensi yang 

apabila dimanfaatkan dengan baik akan membantu meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat dan melepaskan diri dari keterbelakangan dan 

ketergantungan. 

 

 

 

                                                             
25

Hamdani Fauzi, Pembangunan Hutan Berbasis Kehutanan Sosial, Cet ke I, 

(Bandung: Karya Putra Darwati, 2012), hal. 196. 
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3. Proses Pemberdayaan  

Sebagai suatu proses, pemberdayaan merupakan proses yang 

berkesinambungan sepanjang hidup seseorang (on going procces).
26

 

Pemberdayaan masyarakat sebagai proses relatif terus berjalan sepanjang usia 

manusia yang diperoleh dari pengalaman individu tersebut dan bukan suatu 

masa saja dimana dalam suatu komunitas pemberdayaa tidak akan berakhir 

dengan selesainya satu program, baik program yang dilaksanakan oleh 

pemerintah maupun non pemerintah, tetapi proses pemberdayaan akan 

berlangsung selama komuitas itu masih ada dan mau memberdayakan diri 

mereka.
27

 

Pemberdayaan masyarakat harus melibatkan pertisipasi aktif dari 

seluruh anggota masyarakat serta lapisan pemerintah ataupun non pemerintah 

dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat dari suatu tindakan menuju 

tingkatan yang lebih baik. Partisipasi harus disesuaikan dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing anggota masyarakat serta 

kebijakan-kebijakan yang dimiliki oleh pemerintah ataupun non pemerintah 

dalam memberikan masukan-masukan terhadap alternatif-alternatif solusi dan 

lain sebagainya.
28

 

Proses pemberdayaan merujuk pada suatu tindakan nyata yang 

dilakukan secara bertahap untuk mengubah kondisi masyarakat yang lemah, 

                                                             
26

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakya: Kajian Startegi 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (PT Refika Aditama, 2005), Hal 

61. 
27

Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai 

Upaya Pemberdayaan Masyarakat, Edisi 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal 

84. 
28

Miftachul Huda, Pekerjaan & Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hal 295. 
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baik knowledge, attitude, maupun practice (KAP) menuju pada penguasaan 

pengetahuan, sikap perilaku sadar dan kecakapan ketrampilan yang baik. 

Dalam proses pemberdayaan  terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan guna mengembangkan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

setiap program/kegiatan untuk saling memberdayakan. Aspek-aspek yang 

dimaksud:
29

 

a. Program/kegiatan dapat tersebut diyakini dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi. 

b. Pemberdayaan baik pihak pemerintah maupun pihak luar 

lainnya harus mendukung sebesar mungkin partisipasi 

masyarakat masyarakat, baik kelompok miskin, perempuan, 

buta huruf dan masyarakat tuna daya lainnya. 

c. Program/kegiatan disusun haruslah memperhatikan nilai-nilai 

budaya setempat dan memperhitungkan dampak lingkungan 

yang terjadi. 

d. Tidak berakibat terciptanya ketergantungan (mampu 

memandirikan). 

e. Dilakuan secara bersama-sama dalam posisi kesetaraan. 

f. Harus mampu dilanjutkan sendiri oleh masyarakat tanpa 

campur tangan pihak luar. 

Dengan demikian, pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. 

Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 

                                                             
29

Khairul Rahma, Pemberdayaan Partisipasi Masyarakat Dalam  Pembangunan 

Desa, (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politi, Universitas Islam Riau, 2016), hal 196. 
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memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menujuk pada kesadaran 

atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu: masyarakat 

yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, 

ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, maupun 

menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 

kehidupannya.
30

 

4. Agen Pemberdayaan 

Hakikat pemberdayaan memiliki beberapa makna, yaitu pihak yang 

memberikan kekuasaan (power) kepada yang lemah, pihak yang diberikan 

kekuasaan atau diberdayakan, serta adanya upaya untuk mengubah perilaku 

yang diberdayakan ke arah yang lebih baik yaitu kemandirian. 

Individu yang diberdayakan adalah orang miskin yang seringkali 

tidak memiliki daya untuk berjuang karena sudah dilumpuhkan. Oleh karena 

itu dalam pemberdayaan dibutuhkan orang luar. Orang asing yang bertugas 

memberdayakan ini adalah kalangan petugas pembangunan baik formal 

maupun non formal. Petugas formal adalah aparatur pemerintah yang 

bertugas dilapangan, seperti: pegawai kelurahan/desa, penyuluh, guru, dosen, 

pegawai puskesmas, dokter, bidan, dan profesi lapangan lainnya. Petugas non 

                                                             
30

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika 

Aditma, 2010), hal 59-60. 
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formal adalah individu yang memiliki dedikasi secara sukarela untuk 

membantu pemberdayaan masyarakat baik yang dikelola oleh suatu lembaga 

(LSM) atau secara pribadi. Petugas non formal tersebut di antaranya: relawan, 

pekerja sosial, kader PKK, kader Posdaya, mahasiswa, ulama, simpatisan, 

dan yang lainnya. 

Tugas pelaku pemberdayaan adalah mendorong dan menciptakan 

individu serta masyarakat untuk mampu melakukan perubahan perilaku 

menuju ke arah kemandirian (berdaya).Perubahan perilaku ini baik aspek 

pengetahuan, sikap, maupun, keterampilan yang berguna untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan dan kesejahteraannya.Oleh karena itu petugas yang 

memberdayakan individu dan masyarakat baik formal maupun non formal 

dapat disebut sebagai Agen Pemberdayaan (agent of empowerment).
31

 

5. Prinsip Pemberdayaan 

Dalam melalukan pemberdayaan kepada masyarakat perlu adanya 

prinsip-prinsip : 

a. Pemberdayaan dilakukan dengan cara yang demokratis dan 

menghindari unsur paksaan. 

b. Kegiatan pemberdayaan didasarkan pada kebutuhan,masalah, 

dan potensi klien/sasaran. 

c. Sasaran pemberdayaan adalah sebagai subjek atau pelaku 

dalam kegiatan pemberdayaa. 
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d. Pemberdayaan berarti menumbuhkan kembali nilai, budaya, 

dan kearifan-kearifan lokal yang memiliki nilai luhur dalam 

masyarakat. 

e. Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang memerlukan 

waktu, sehingga dilakukan secara bertahap dan 

berkesinambungan. 

f. Kegiatan pendampingan atau pembinaan perlu dilakukan secara 

bijaksana, bertahap, dan berkesinambungan. 

g. Pemberdayaan tidak bisa dilakukan dari salah satu aspek saja, 

tetapi perlu dilakukan secara holistik terhadap semua aspek 

kehidupan yang ada dalam masyarakat. 

h. Pemberdayaan perlu dilakukan terhadap kaum perempuan 

terutama remaja dan ibu-ibu muda sebagai potensi besar dalam 

mendongkrak kualitas kehidupan keluarga. 

i. Pemberdayaan dilakukan agar masyarakat memiliki kebiasaan 

untuk terus belajar, belajar sepanjang hayat (lifelong learing/ 

education). 

j.  Pemberdayaan perlu memperhatikan adanya keberagaman 

budaya. 

k.  Pemberdayaan diarahkan untuk menggerakkan partisipasi aktif 

individu dan masyarakat seluas-luasnya. 

l.  Klien/ sasaran pemberdayaan perlu ditumbuhkan jiwa 

kewirausahaan sebagai bekal menuju kemandirian. 
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m.  Agen pemberdayaan atau petugas yang melaksanakan 

pemberdayaan perlu memiliki kemampuan (kompetensi) yang 

cukup, dinamis, fleksibel dalam bertindak, sert dapat mengikuti 

perkembangan zaman dan tuntunan masyarakat. 

n.  Pemberdayaan perlu melibatkan berbagai pihak yang ada dan 

terkait dalam masyarakat, mulai dari unsur pemerintah, tokoh, 

guru, kader, ulama, pengusaha, LSM, relawan, dan anggota 

masyarakat lainnya.
32

 

6. Pendampingan  

Dalam kegiatan pemberdayaan diperlukan kegiatan 

pendampingan.pendampingan ini diperlukan sebagai agen pemberdayaan 

yang tugasnya bukan menggurui, tetapi lebih tepat sebagai fasilitator, 

komunikator, dinamisator, dan pembimbingan masyarakat di lapangan. 

Peran pendampingan umumnya sebagai: fasilitator, pendidik, 

perwakilan masyarakat, dan peran-peran teknis bagi masyarakat miskin yang 

didampinginnya. Pendampingan dalam konteks pemberdayaan memiliki 

tugas utama mengambangkan kemampuan atau kapasitas masyarakat 

sehingga mampu mengorganisir dan menentukan sendiri upaya-upaya yang 

diperlukan dalam meningkatakan kehidupannya sesuai dengan potensi dan 

cara mereka.
33

 Upaya ini dilakukan untuk membangun kepercayaan dan 

kesadaran akan potensi dan kebutuhan yang perlu dikembangkan di 

masyarakat dilakukan lebih efektif secara berkelompok. 
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Terdapat lima kegiatan penting yang dilakukan dalam melakukan 

pendampingan sosial, yaitu
34

: 

1. Memberikan motivasi. Motivasi masyarakt khususnya keluarga 

miskin perlu didorong untuk membentuk kelompok untuk 

mempermudah dalam hal pengorganisasian dan melaksanakan 

kegiatan pengembangan masyarakat. 

2. Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan. Peningkatan 

kesadaran masyarakat dapat dicapai melalui pendidikan dasar, 

sedangkan untuk masalah keterampilan bisa dikembangkan melalui 

cara-cara partisipatif. 

3. Manajeman diri. Setiap kelompok harus mampu memilih atau 

memiliki pemimpin yang nantinya dapat mengatur kegiatan 

mereka sendiri seperti melaksanakan pertemuan-pertemuan atau 

melakukan pencatatan dan pelaporan. 

4. Mobilisasi sumber. Merupakan sebuah metode untuk menghimpun 

setiap sumber-sumber yang dimiliki oleh individu-individu yang 

dalam masyarakat melalui tabungan dan sumbangan sukarela 

dengan tujuan untuk menciptakan modal sosial. 

5. Pembangunan dan pengembangan jaringan. Pengorganisasian 

kelommpok-kelompok swadaya masyarakat perlu disertai dengan 

peningkatan kemampuan para anggotanya membangun dan 
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mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem sosial di 

sekitarnya. 

C. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

1. Latar Belakang Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan 

masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi-potensi 

yang dimiliki masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk 

menciptakan atau meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu 

maupun kelompok dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya 

peningkatan kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraannya.
35

 

Pemberdayaan perempuan adalah upaya terstruktur untuk 

mewujudkan kesetaran gender dalam hal akses, partisipasi, kontrol, dan 

manfaat dalam pembangunan dan penguasaan sumber daya dalam rangka 

peningkatan kualitas hidup dan peningkatan perempuan.
36

 

Pemberdayaan perempuan merupakan proses kesadaran dan 

pembentukan kapasitas (capacity building) terhadap partisipassi yang lebih 

besar untuk memiliki kekuasaan dan pengawasan dalam pembuatan 

keputusan dan transformasi (transformation action) agar perempuan mampu 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Perempuan cenderung memiliki 

kemandirian apabila mempunyai pendapatan dan kegiatan ekonomi, 
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pendapatan menjadi faktor penting untuk perempuan agar memiliki kekuatan 

dalam posisi tawar dalam setiap pengambilan keputusan rumah tangga dan di 

luar rumah tangga termasuk keputusan terkait dengan nasib perempuan itu 

sendiri.
37

 

GBHN 1999 mengarahkan bahwa pemberdayaan perempuan 

dilaksanakan dengan dua penekanan.Pertama, meningkatakan kedudukan dan 

peran perempuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melalui 

kebijakan nasional yang diemban oleh lembaga yang mampu 

memperjuangkan terwujudnya kesetaraan dan keadilan jender. Kedua, 

meningkatkan kualitas peran dan kemandirian organisasi perempuan dengan 

tetap mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan, serta nilai historis 

perjuangan kaum perempuan dalam melanjutkan usaha pemberdayaan 

perempuan, serta kesejahteraan keluarga dan masyarakat.
38

 

Hakekat pemberdayaan perempuan adalah peningkatan hak, 

kewajiban, kedudukan, kemampuan, peran, kesempatan, kemandirian, 

ketahanan mental, dan spiritual perempuan sebagai bagian tak terpisahkan 

dari upaya peningkatan kualitas SDM. Sasaran pemberdayaan perempuan 

adalah meningkatnya kualitas perempuan dan terciptanya iklim sosial budaya 

yang mendukung perempuan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan 

                                                             
37
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peranannya dalam pembangunan, termasuk berbagai dimensi kehidupan 

berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
39

 

Pemberdayaan ekonomi adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu sandang, pangan, 

papan, kesehatan, dan pendidikan. Pemberdayaan di bidang ekonomi 

merupakan upaya untuk membangun daya (masyarakat) dengan mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi ekonomi yang 

dimiliknya serta berupaya untuk mengembangkannya.
40

 

Pemberdayaan ekonomi perempuan dapat diartikan sebagai 

meningkatkan kemampuan perempuan dengan cara mengembangkan potensi 

ekonomi yang dimiliki dengan upaya memberikan peluang dan kesempatan 

bagi perempuan unutk mandiri dan mampu menentukan masa depan yang 

mereka inginkan, dapat menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah yang 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan kaum perempuan. 

Pemberdayaan ekonomi perempuan khususnya dalam konteks keluarga 

sangat penting. Kaum perempuan memiliki potensi yang tidak dimiliki oleh 

kaum laki-laki. Ketika potensi-potensi itu disatukan, maka menghasilkan 

energi untuk keluar dari kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup keluarga, 

dan pada akhirnya kesejahteraan keluarga dapat diraih.
41
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2. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dikatakan berhasil apabila 

telah mencapai tujuan dan fokus yang menjadi perhatian utamanya. Untuk 

mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional, maka perlu 

diketahui berbagai indikator keberdayaan yang menunjukkan perempuan itu 

berdaya atau tidak dengan berjalanya sebuah program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Keberhasilan perempuan yang menyangkut kemampuan 

ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan dan kemampuan 

kulturul dan politis.
42

 Keberhasilan pemberdayaan ekonomi perempuan, 

secara umum dapat dilihat dari keberdayaan mereka dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

beberapa indikator pemberdayaan ekonomi perempuan yaitu:
43

 

a. Berkurangnya jumlah perempuan miskin  

b. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 

oleh perempuan miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia 

c. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan perempuan miskin di lingkungnya. 

d. Meningkatkan kemandirian kelompok perempuan yang ditandai 

dengan makin berkembangnya usaha produktif anggota dan 

kelompok perempuan, makin kuatnya permodalan kelompok, 
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makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta makin luasnya 

interaksi kelompok dengan kelompok lain di dalam masyarakat. 

e. Meningkatnya kapasitas perempuan dan pemerataan pendapatan 

yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga perempuan 

miskin yang mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan 

sosial. 

Pemberdayaan ekonomi perempuan dapat dikatakan berhasil dalam 

konteks ini yaitu ketika perempuan dapat mencapai tujuannya seperti 

berkurangnya perempuan miskin dan kepedulian terhadap perempuan dalam 

memperoleh sumber pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup 

dirinya dan keluarga serta mampu berpartisipasi dalam kehidupan sosial 

dalam menentukan pilihan hidupnya. 

3. Hak –Hak Ekonomi Perempuan Dalam Islam 

Pada dasarnya hukum islam memberikan hak yang setara kepada 

muslim laki-laki dan perempuan. Seorang perempuan muslimah memiliki 

kemandirian dan identitas hukum, ekonomi dan spiritual yang independen. 

Untuk masalah ekonomi,setidaknya ada tiga ayat dalam Al-Qur’an yang 

menjadi landasan dasar hak ekonomi perempuan yaitu : 

a. Pertama, mengernai hak mahar / mas kawin 

                                 

Artinya : Berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan  (yang 

kamu nikahi) sebgai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 

jika mereka menyerahkan kepada kamu sebgaian dari mas kawin 

itu dengan senang hati maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
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(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (Q.s Al-Nisa 

[4]:4)
44

 

 

b. Kedua, mengenai hak waris  

                            

                 

Artinya : Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan 

ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada bagian (pula) 

dari harta peninggaln ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau 

banyak menurut bagian yang telah ditetapkan. (Q.s Al-Nisa 

[4]:7)
45

 

 

c. Ketiga, mengenai hak bekerja dan memperoleh penghasilan 

                               

                                  

Artinya: Dan jaganlah kamu iri hati terhadap apa yang 

dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari 

sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa 

yang mereka usahakan dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari 

apa yang mereka usahakan. Dan mohonlah kepada Allah sebagian 

dari karunia-Nya.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. (Q.s Al-Nisa [4]:32)
46

 

 

Dari ketiga ayat ini kemudian hukum islam mengembangkan dan 

memberikan hak-hak kepemilikan properti untuk perempuan di beberapa 

bidang hukum, yaitu : hukum keluarga (perkawinan/mahar, kewarisan dan 

perwalian), hukum properti (hiah, wakaf) dan ekonomi (hak untuk bekerja 
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dan memperoleh penghasilan) serta hukum publik. Untuk 

kepemilikanproperti, seorang perempuan muslimah berhak untuk 

memperoleh, memiliki, menggunakan dan menjual propertinya.
47

 

D. Program Credit Union (CU) 

CU atau Credit Union adalah salah satu solusi pemberdayaan ekonomi 

yang bisa melibatkan banyak kalangan masyarakat, lintas agama bahkan 

lintas usia, agar mereka bertanggungjawab akan masa depannya masing-

masing. Yang pra sejahtera bisa naik sedikit menjadi lebih sejahtera; yang 

sudah sejahtera pun bisa memiliki nilai sosial dari uang simpanannya untuk 

digunakan bagi mereka yang membutuhkan.Bukan sekedar charity atau 

donasi, tetapi menjadi modal untuk mengangkat taraf hidup mereka 

sendiri.CU kini tidak hanya berfungsi sebuah lembaga yang hanya mengelola 

keuangan, Credit Union juga merupakan sebuah gerakan yang didasari oleh 

sikap saling percaya. 

Di dalam CU ada tiga kategori, yaitu: 

1. Uang Muka 

2. Simpanan Wajib 

3. Simpanan Suka Rela 

Tujuannya adalah untuk saling memberdayakan, memperkuat 

solidaritas, dan memperkokoh kesejahteraan masyarakat, dimana pelakunya 

adalah anggota itu sendiri dari anggota oleh anggota dan untuk anggota. 

Pemberdayaan di segala aspek kehidupan anggota, mulai dari aspek ekonomi, 

moral-sosial, politik, dan hukum.Ini memperjelas bahwa CU bukan hanya 
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sebagai sebuah lembaga yang hanya mengelola keuangan saja tetapi di 

masyarakat juga bisa. 

Prinsip Utama Membangun Credit Union 

a. Tabungan hanya dapat di peroleh dari anggotanya(Swadaya). 

b. Pinjaman hanya diberikan kepada anggotanya saja. 

c. Jaminan terbaik sipeminjam adalah watak sipeminjam itu 

sendiri. 

Tujuan Mendirikan Credit Union : 

a. Membimbing dan mengembangkan sikap hemat menghadapi 

tantangan konsumerisme disekeliling kita. 

b. Memberikan pinjaman layak, tepat, cepat dan murah, terutama 

bagi mereka yang tidak memiliki aset yang dapat dijaminkan ke 

lembaga keuangan. 

c. Membiasakan anggota agar menggunakan uang dengan 

bijaksana. Think twice, act wise. Para pengurus 

akanmembimbing bagaimana memilih simpanan dan 

menggunakan pinjaman. Pembentukan karakter adalah salah 

satu prasyarat bagi permohonan kredit. 

d. Agar anggota dapat merancang masa depan yang lebih baik 

tidak hanya menghadapi kesulitan sekarang, tapi juga 

memikirkan masa depan anak-anaknya.
48
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan pada masyarakat yang berada dalam 

program pemberdayaan LSM Flower Aceh, pada program credit union (CU) 

di kelompok dampingan Flower Aceh di Kota Banda Aceh, yaitu : Gampong 

Alue Deah Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode  kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi agar dapat mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya. 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah pencarian data di lapangan, karena penelitian yang 

dilakukan ini menyangkut dengan persoalan atau kenyataan dalam kehidupan 

nyata,   bukan   pemikiran   abstrak   yang    terdapat   dalam   teks-teks atau 

dokumen-dokumen tertulis atau terekam.
49

 Dalam penelitian ini juga, 

peneliti terlibat langsung di lapangan (field research) untuk mencari data 

dan informasi di LSM Flower Aceh dan di gampong dampingannya wilayah 

Banda Aceh. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitiatif adalah metode yang digunakan untuk
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memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah 

laku manusia dalam situasi tertentu perpektif sendiri.
50

 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. 

Penelitian ini disebut deskriptif karena prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau pun 

obyek peneliti (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak.
51

 

Adapun waktu yang dilakukan dalam penelitian mulai dari 03 Maret sd 

20 Agustus tujuannya untuk mendapatkan infomasi-informasi yang 

diperlukan di lapangan dalam menjawab permasalahan dalam penelitian ini.  

C. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 

pewawancara.
52

 Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber 

data yang sebenarnya dalam suatu penelitian atau bagian dari populasi untuk 

mewakili populasi. 

Dalam penelitian ini, untuk menentukan sumber data yang akurat pada 

orang yang diwawancarai dilakukan dengan cara purposive sampling. 

Purposive sampling yaitu sumber data yang dipilih dengan pertimbangan dan 

tujuan tertentu yang mana orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa 

yang di harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi social yang diteliti, sehingga 
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mampu “membuka pintu” kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan 

data.
53

 

Tabel Informan Penelitian : 

No Nama Keterangan 

1 Riswati Direktur LSM Flower Aceh 

2 Lilis Suryani Staf Lapang Flower Aceh 

3 Mutia Ketua Kelompok Credit Union 

4 Mariani Anggota kelompok Credit Union 

di Gampong Lamdom 

5 Sakdiyah Anggota kelompok Credit Union 

di Gampong Blang Oi 

6 Nursiah Anggota kelompok Credit Union 

di Gampong Alue Deah 

Teungoh 

7 Rosdiana Anggota kelompok Credit Union 

di Gampong Blang Oi 

 

Adapun populasi anggota kelompok perempuan Credit Union di Kota 

Banda Aceh sejumlah 74 orang yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

minimal 10% dari jumlah populasi sebanyak 5 orang anggota kelompok  

alasannya bisa mencukupi data yang diperlukan dari 3 gampong di Kota 

Banda Aceh yang telah peneliti lakukan. Dengan kriteria Purposive sampling 

bahwa anggota kelompok perempuan sudah melakukan peminjaman uang 
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tabungan untuk penambahan modal usaha dan yang sudah mendapatkan 

manfaat dari bergabung menjadi anggota kelompok perempuan credit union. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapat data yang akurat maka peneliti mengumpulkan data 

dengan cara pengamatan (observasi), wawancara (interview) dan 

dokumentasi. 

1. Obervasi (Pengamatan) 

Obervasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian.
54

 

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi berperan serta (Participant observation), dimana peneliti terlibat 

langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 

peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 

merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipasi ini, maka data yang 

diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang nampak.
55

 

Tujuan dari observasi dalam penelitian ini yaitu untuk melihat 

sejauh mana bentuk pemberdayaan ekonomi perempuan yang telah dilakukan 

oleh LSM Flower Aceh dalam memberdayakan ekonomi masyarakat 
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khususunya perempuan Kota Banda Aceh di 3 di gampong dan  manfaat bagi 

perempuan-perempuan yang telah merasakan Program Credit Union (CU) 

simpan pinjam ini. Teknik observasi ini harus dilakukan secara sistematis 

artinya ketika menggunakan teknik ini seorang peneliti harus menggunakan 

tiga indra yaitu melihat atau  mengamati, mendengar dan mencatat apa saja 

yang terjadi pada pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan tatap muka antara pihak penanya dengan pihak penjawab. 

Adapun proses pengumpulan data yang peneliti lakukan yaitu 

dengan menggunakan teknik wawancara mendalam. Wawancara yang 

mendalam adalah maksud hati partisipan – bagaimana menggambarkan dunia 

mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atau menyatakan perasaannya 

tentang kejadian-kejadian penting dalam hidupnya. Dengan demikian 

wawancara mendalam (in-depth interview) adalah suatu proses mendapatkan 

informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog antar peneliti 

sebagai  pewawancara dengan  informan atau  yang memberi informasi dalam 

konteks observasi partisipasi.
56

 

Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai Direktur Flower   

Aceh dan staf lapangan Flower Aceh bertujuan untuk mendapatkan informasi 

mengenai sejarah lembaga dan pemberdayan ekonomi perempuan melalui  
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Program Credit Union (CU) simpan pinjam. Selanjutnya peneliti akan 

mewawancari masyarakat dampingan Flower Aceh  Kota Banda Aceh di 3 

gampong yaitu: Alue Deah Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. Tujuannya 

untuk mengetahui apa manfaat dari program pemberdayaan ekonomi 

perempuan melalui Credit Union (CU) simpan pinjam bagi masyarakat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, trankip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, 

langger, agenda dan sebagainya.
57

 Sistem dokumentasi ini bukan hanya 

memudahkan peneliti untuk mencari data lapangan tapi untuk menjadi arsip 

penting bagi peneliti. 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa catatan 

anggota kelompok Credit Union (CU) di gampong seperti jumlah anggota 

kelompok yang telah bergadung, berapa uang penyetoran tiap bulannya dan 

jumlah uang tabungan. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan cara 

mengolah data, menganalisis data, memilah-milah menjadi satuan yang 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola dan hubungan-

hubungan serta menemukan apa yang dapat diceritakan pada orang lain. Data 

dalam penelitian ini bersifat deskriptif analisis yakni menggambarkan secara 
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tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan atau gelaja-gejala tertentu dan 

hubungan antar gejala tersebut.
58

 

Semua data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan 

mempergunakan metode deskriptif analisis sehingga dapat ditarik suatu 

kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Analisis data 

dilakukan dalam suatu proses, dimana proses pelaksanaanya sudah mulai 

dilakukan intensif setelah meninggalkan lapangan penelitian. Proses analisis 

data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia berbagai sumber, 

yaitu: dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Setelah semua data terkumpulkan kemudian dipilah-pilah untuk 

dianalisi, pada tahap selanjutnya kemudian diambil satu kesimpulan untuk 

dilaporakan dalam bentuk laporan penelitian. Kegiatan analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.Teknik pengelolahan kualitatif dengan 

menggunakan penelitian deskriptif ini melalui tiga kegiatan analisis yakni 

sebagai berikut:
59

 

1. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicaritema dan polanya agar 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. 
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2. Penyajian  data, yaitu data yang telah direduksi disajikan dalam 

bentuk narasi, grafik, netrwork (jejaring  kerja) dan chart yang  

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi serta 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 

3. Menarik kesimpulan/verifikasi, yaitu perubahan yang terjadi  

pada kesimpulan awal dikarenakan tidak ditemukannya bukti-

bukti yang kuat yang mendukung ketahap selanjutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

baruyang sebelumnya belum pernah ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Profil LSM Flower Aceh 

Flower Aceh merupakan lembaga swadaya masyarakat yang focus 

melakukan pemberdayaan dan penguatan perempuan akar rumput di pedesaan 

dan miskin kota yang bepersektif gender. LSM Flower Aceh berdiri pada 

tanggal 23 September 1989 yang berkendudukan di Kota Banda Aceh. 

Lembaga ini didirikan oleh Suraiya Kamaruzzaman ST, Jawarah S.Pd dan 

Dra Hijriati. Upaya pemberdayaan perempuan dan pemenuhan hak-haknya 

dijalankan dengan berbagai program dan pengorganisasian terhadap 

kelompok perempuan di 24 desa pada 16 Kecamatan 9 Kabupaten di Kota 

Aceh, salah satunya Kota Banda Aceh. Program yang dijalankan bertujuan 

untuk menangani berbagai persoalan yang dialami oleh perempuan di Aceh 

terutama terkait kondisi ketidakadilan di bidang sosial, pendidikan, kesehatan 

dan ekonomi.
60

 

Visi Flower Aceh adalah mewujudkan tatanan sosial yang demokrasi, 

adil dalam pola relasi perempuan dan laki-laki dalam segala aspek kehidupan, 

menghargai keberagaman, menolak diskrimiasi dan anti kekerasan. Kegiatan 

utama yang dilakukan adalah: 

a. Memperkuat dan mendorong perwujudan hak-hak dasar perempuan 

marginal dalam bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi dan sosial 

budaya. 
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b. Memperkuat partisipasi perempuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan pembangunan di daerahnya. 

c. Mengembangkan pendidikan dan pelatihan untuk memperkuat 

kepemimpinan perempuan. 

d. Melakukan advokasi kebijakan untuk pemenuhan hak-hak perempuan. 

e. Memperkuat kapasitas organisasi dan kelembagaan Flower Aceh. 

f. Bekerja sama dengan organisasi perempuan dan lembaga lain yang 

strategi mulai tingkat lokal, nasional dan internasional untuk mamajukan, 

membela dan meningkatkan kesadaran hak asasi perempuan. 

Dalam melaksanakan program kerja, Flower Aceh berpegang pada 

nilai-nilai dasar seperti demokrasi, anti kekerasan, kesetaraan, keadilan dan 

keberagaman. Wilayah Kerja Flower Aceh mencakup 7 Kabupaten/Kota yang 

ada di Aceh yaitu Banda Aceh, Aceh Besar, Pidie, Bireun, Aceh Utara, Aceh 

Barat dan Aceh Jaya, pada 16 Kecamatan diseluruh 7 Kabupaten/Kota yaitu 

Meuraxa, Lueng Bata, Lhoong, Indrapuri, Suka Makmur, Montasik, Tunom, 

Meurebo, Kuta Makmur, Grong-Grong, Nisam, Muara Batu, Batee, Sawang, 

Kembang Tanjong, Tanah Jambo Aye. 24 Desa yaitu Alue Deah Teungoh, 

Blang Oi, Lamdom, Punge Jurong, Birek, Ujung Karang, Padang Kleng, 

Teubang Phui, Lambaro Sibreh, Krueng Kala, Tunong Kreung Kala, Seungko 

Mulat, Meunasah Teungoh, Rawang Itek, Blang Karieng, Blang Ara, Baroh 

Beureuleung, Teungeh, Tambon Tunong, Tumpok Berandang, Babah 

Krueng, Calong Mesjid, Dayah Baroh, Buket, Tumpok Berandang. Serta 

memiliki 37 Kelompok Perempuan yaitu kelompok Putro Meurah, Putro 
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Bungsu, Kejora, Bintang Kejora, Jeumpa Puteh, Mawar Puteh, Bungong U, 

Ratu Safiatuddin, Cut Putro Karieng, Sehati, Kamoesa, Bungong Merah, 

Bungong Meuh, Muda Cut Putroe, Seroja, Ratu Bungong, Keladi, Bungong 

Matahari,  Bungong Melati, Kasturi, Selati, Merah Cerah, Cut Ara Puteh, Cut 

Arah Merah, Lueng Puteh, Keuneng Cerah, Blang Hijau, Phieng Puteh, Ratu 

Unyak, Cut Nyak Kareng, Batee Puteh, Meurebo Ratu, Lhoong Bineh, Putro 

Makmur, Melati Merah, Melati Putih, Bungong Keumang dengan jumlah 

anggota pada kelompok sebanyak 1.011 orang. Pada awalnya Flower Aceh 

melakukan pendampingan pemberdayaan ekonomi perempuan desa yang 

berada disekitar kampus Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh kemudian 

menyebar ke desa-desa di Kabupaten Pidie, Aceh Utara, Aceh Timur, Aceh 

Besar hingga menjangkau wilayah Aceh Barat dan Aceh Jaya ketika terjadi 

penanganan dampak bencana tsunami. Pada awalnya pendiriannya, Flower 

Aceh tidak memiliki dukungan lembaga dana.  

Setelah 7 tahun berjalan, Flower Aceh mulai masuk ke desa-desa 

konflik Daerah Operasi Militer (DOM) di Aceh untuk melakukan 

pemberdayaan perempuan seperti di Kabupaten Pidie dan Aceh Utara. Sejak 

tahun 1996, Flower Aceh mulai memberi perhatian kepada isu HAM dan 

kekerasan seksual yang banyak dialami oleh perempuan akibat konflik GAM 

vs TNI. Untuk membantu korban, Flower Aceh melakukan perlatihan trauma 

healing di desa-desa di Kabupaten Pidie, Bireun dan Aceh Besar. Dalam 

pendampingannya, para korban diberikan pengetahuan tentang HAM dasar 

hingga strategi pembangunan organisasi. Flower Aceh menjadi salah satu 
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organisasi perempuan di Aceh yang mengikuti Sidang Perempuan PBB untuk 

menyuarakan persoalan kekerasan di Aceh. Flower Aceh mendorong Sidang 

PBB agar meminta Pemerintah Indonesia menghentikan kekerasan di Aceh.
61

 

Flower Aceh mulai mengembangkan pemberdayaan ekonom 

perempuan melalui Program Credit Union (CU) simpan pinjam, ini 

merupakan pendekatan penguatan ekonomi berkelanjutan melalui 

pembentukan kelompok perempuan di gampong. Credit Union (CU) simpan 

pinjam ini merupakan tabungan masyarakat dan dikelola oleh masyarakat 

untuk masyarakat berdasarkan keputusan mereka bersama. Flower Aceh 

hanya memberi bimbingan dan arahan kepada masyarakat khususnya bagi 

perempuan di gampong agar mereka dapat meningkatkan kesejahteraan 

dirinya dan juga keluarga mereka.
62

 

 

B. Program Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Credit Union 

(CU) 

1. Tabungan Simpan Pinjam Perempuan 

a. Sejarah Awalnya Tabungan Simpan Pinjam 

Tabungan simpan pinjam perempuan ini merupakan salah satu 

program daripada Flower Aceh dalam memberdayakan ekonomi perempuan, 

di gampong melalui program Credit Union (CU). Tabungan simpan pinjam 

ini merupakan tabungan bagi setiap perempuan yang ingin berkembang dan 

sebagai penambahan modal dalam mengembangkan usaha atau sebagai 

tabungan untuk masa depan anak dan juga keluarga di masa akan datang. Jika 
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perempuan ingin melakukan peminjam untuk penambahan modal di bank 

atau tempat-tempat lainnya pasti pihak dari peminjam membutuhkan 

pemegangan aset sebagai jaminannya, kalau tidak ada jaminan pasti uang 

untuk penambahan modal tidak akan diberikan kepada sipeminjamnya, pihak 

bank juga membutuhkan bunga sebagai laba daripada uang yang 

diberikannya.  

Flower Aceh memperkenalkan program credit union sebagai tabungan 

simpan pinjam bagi perempuan-perempuan di gampong dengan jasa yang 

tidak ditentukan oleh pihak Flower Aceh. Dalam melakukan program ini 

Flower Aceh terlebih dahulu melakukan pembentukan kelompok perempuan 

dengan cara memberikan pemahaman-pemahaman tentang manfaat dan 

keunggulan dari program CU ini kepada masyarakat. Di dalam Kelompok CU 

adanya pengurus dan masing-masing dari pengurus memiliki tanggung 

jawabnya seperti ketua dan bendahara kelompok, tugas daripada ketua ini 

sebagai pemimpin dalam kelompok dan bendahara sebagai orang yang 

dipercayai penuh oleh anggota dan bersedia untuk pemegang uang simpan 

dari pada anggota kelompoknya. Agar program Credit Union (CU) simpan 

pinjam ini dapat berjalan dan berkembang tanpa adanya kendala dalam 

kelompok.
63

 

Kriteria dalam bergabung menjadi anggota kelompok credit union 

yaitu: perempuan miskin yang berada dalam lingkungan tempat tinggalnya 

dalam artian perempuan yang belum mencukupi kebutuhan ekonomi dirinya 
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dan keluarga selanjutnya janda yaitu perempuan  yang telah meninggal 

suaminya sekarang menjadi tulang punggung keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dirinya dan juga anak-anaknya. 

Prinsip utama dalam membangun program credit union bagi 

kelompok perempuan ini adalah tabungan hanya dapat diperoleh oleh 

anggotanya, peminjaman hanya diberikan kepada anggota kelompok yang 

bergabung dan jaminan terbaik sipeminjam adalah watak sipeminjam itu 

sendiri. 

Manfaat bagi masyarakat melalui program credit union ini agar 

perempuan-perempuan miskin dan janda dapat memenuhi kebutuhan hidup 

dirinya dan keluarga sebagai penambahan permodalan usaha untuk di masa 

depan mereka. 

Saat ini Flower Aceh sudah melakukan program pemberdayaan 

ekonomi perempuan di 3 wilayah Kabupaten/Kota yaitu : Aceh Utara, Banda 

Aceh, dan Pidie sedangkan di Banda Aceh program ini sudah berjalan sejak 

tahun 2017 sampai dengan sekarang pada 3 gampong dampingan Flower 

Aceh yaitu Alue Deah Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. 

b. Mekanisme Simpan Pinjam Kelompok  

Dalam pembentukan sebuah kelompok adanya manajemen kelompok 

sebagai proses mengatur dan menggunakan sumber daya tersedia untuk 

mencapai tujuan dan hasil-hasil yang telah ditetapkan oleh kelompok. Fungsi 

yang dijalankan untuk mensinergikan bidang kerja kelompok, menjaga arah 

kegiatan sesuai dengan tujuan, menjamin tercapainya tujuan kelompok, 

mempertahankan keberlanjutan kelompok, dan menjamin relasi yang setara 
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antar anggota kelompok. Dalam pembentukan kelompok memiliki ketua dan 

bendahara kelompok. Untuk menentukan nya dari setiap anggota kelompok 

dapat memilih siapa saja yang berhak menjadi ketua sebagai orang pemimpin 

tertinggi dalam kelompok, dan bendahara sebagai orang yang dapat 

dipercayai dan bersedia untuk memegang uang dari setiap anggota dan 

bertanggung jawab penuh untuk anggota kelompok.
64

 Flower Aceh telah 

membentuk kelompok perempuan CU di Kota Banda Aceh pada 3 gampong 

yaitu : Alue Deah Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. 

Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan bendahara 

kelompok, ibu Zahara di gampong Alue Deah Teugoh uang tabungan CU saat 

ini sudah mencapai Rp 3.439.000 dengan jumlah anggota kelompok 31 orang. 

Hampir dari semua anggota kelompok sudah melakukan proses peminjaman 

untuk kebutuhan modal usaha mereka.
65

 Selanjutnya bendahara ibu Elvi di 

gampong Blang Oi, uang tabungan CU saat ini berjumlah Rp 2.580.000 

dengan jumlah anggota kelompok 24 orang. Dari 24 orang anggota kelompok 

CU sudah sebagian anggota yang melakukan proses peminjaman uang kepada 

saya selaku bendahara kelompok dengan melaporakan terlebih dahulu kepada 

ketua kelompok.
66

 Berikutnya Ibu Rahmi sebagai bendahara kelompok CU di 

gampong Lamdom, anggota kelompok berjumlah 20 orang dengan jumlah 
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uang saat ini Rp 2.213.000 sebagian dari anggota kelompok sudah melakukan 

peminjaman kepada saya untuk penambahan modal usaha.
67

 

Maksimal dalam peminjaman uang tabungan Rp 800.000 persetiap 

anggota kelompok dengan minimal Rp 200.000 peminjaman uang tabungan. 

Untuk pengembalian uang peminjaman bisa dilakukan perhari, perminggu 

dan perbulan berdasarkan kesempakatan si peminjam dengan bendahara 

kelompok masing-masing. Batas pengembalian uang perhari paling lama itu 1 

bulan selama 30 hari, untuk pengembalian uang dalam jangka perminggu itu 

paling telat 6 kali pengembalian uang sedangkan untuk pengembalian uang 

perbulan paling telat dalam jangka waktu 5 bulan tergantung pendapatan 

ekonominya. Jika dari setiap anggota belum sanggup melakukan pelunasan 

uang maka harus melaporakan terlebih dahulu kepada bendara kelompok agar 

ada penambahan waktu untuk pengembalian uang peminjaman dari anggota. 

c. Penyetoran Simpan Pinjam 

Dalam tabungan simpan pinjam adanya penyetoran uang peminjaman 

dan uang simpanan. Di dalam pembentukan anggota kelompok CU ada 3 

kategori uang di dalam yaitu: uang muka, uang simpanan wajib dan simpanan 

sukarela. Uang muka yang dimaksud dalam CU ini adalah uang awal 

bergabung anggota kelompok untuk keperluan seperti pembelian buku kas 

pulpen dan alat tulis lainnya. Uang simpanan wajib ini merupakan uang 

kesepakatan dari setiap anggota kelompok tanpa memberatkan anggota 

kelompok juga berdasarkan kemampuan dari setiap anggota. Sedangkan uang 
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sukarela merupakan uang tabungan pribadi dari setiap anggota kelompok 

tanpa ada kesepakatan.
68

 

Penyetoran awal pembentukan anggota kelompok CU hanya Rp 2.000 

per setiap anggotanya, tapi sekarang sudah bertambah menjadi menjadi Rp 

5.000 per setiap orang anggota ini merupakan kemauan dan kesepakatan 

mereka bersama karena mereka ingin tabungan mereka terus meningkat 

makanya anggota kelompok sepakat untuk adanya penambahan uang 

tabungan dan anggota kelompok juga semakin mudah untuk melakukan 

proses peminjaman dengan uang yang semakin meningkat. Jika ada dari 

anggota kelompok yang belum melunasi uang peminjamnya maka anggota 

kelompok dapat melaporan terlebih dahulu kepada bendahara agar bendahara 

dapat membuat catatnya sebagai buktinya,supaya tidak terjadi kesalahan 

pahaman dari setiap anggota dan anggota kelompok lainnya dapat mengerti 

mungkin sipeminjam belum mempunyai uang untuk pengembaliannya.
69

 

2. Pelatihan Kewirausahaan 

Untuk melakukan mengembangkan usaha dibutuhkan pelatihan 

kewirausahaan. Pelatihan kewirausahaan merupakan suatu langka penting dan 

suatu pembelajaran dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan bagi perempuan. Melalui pelatihan dalam memanfaatkan 

potensi alam yang berada di lingkungan setempat, perempuan dapat 

meningkatkan kesejahteran kelompok perempuan. Keberhasilan dari 
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pelatihan kewirausahan ini sangat ditentukan oleh kesadaran kelompok 

perempuan yang memerlukan peningkatan kemampuan berusaha dan 

keterampilan dirinya. Tujuan akhir dari pelatihan kewirausahan ini agar 

perempuan-peremupuan anggota kelompok CU ini dapat mempunyai 

ketrampilan dari bidang usaha yang ingin dikembangkannya. 

Flower Aceh memberikan pelatihan kepada perempuan anggota 

kelompok (CU) di Kota Banda Aceh di gampong, Alue Deah Teungoh, Blang 

Oi dan Lamdom. Pelatihan yang berikan ini bermacam-macam seperti 

pembuatan tudung kasap, jahe herbal, temulawak herbal, minyak urut, bolu 

kacang hijau, pudding semangka, kue cakar ayam. Tujuan dari pelatihan yang 

telah diberikan ini Flower Aceh agar anggota kelompok perempuan CU dapat 

meningkatkan tabungan simpan pinjam kelompok dan dapat menjadi peluang 

usaha kelompok bersama.
70

 Dengan meningkatnya tabungan simpan pinjam 

ini, maka permodalan usaha bagi setiap anggota dapat terus meningkat. 

3. Pemasaran (Marketing) 

Marketing atau pemasaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

kelompok perempuan anggota CU untuk memperkenalkan suatu produk dari 

usaha yang mereka punya. Pemasaran yang dilakukan oleh anggota kelompok 

CU dengan cara mempromosikan lewat media sosial. Adapun usaha yang 

dipromosikan itu seperti penyewaan tudung kasap, bolu sehat kacang hijau 

dan kue cakar ayam ini merupakan usaha kelompok perempuan anggota CU. 

Tujuan dari pemasaran ini dilakukan agar produk seperti tudung kasap, bolu 
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kacang hijau dan kue cakar yang dilakukan oleh kelompok perempuan 

anggota CU dapat dikenal lebih luas. Pihak Flower Aceh juga membantu 

memperkenalkan produk daripada kelompok dampingan ke media sosial. Jika 

produk ini suatu saat banyak dikenal dan disukai oleh orang banyak maka 

hasil daripada penjualan produk tersebut dapat membantu peningkatan uang 

tabungan anggota kelompok.
71

 

4. Pertemuan Diskusi Bulanan Flower Aceh Dengan Kelompok 

Credit Union (CU) 

Flower Aceh ada melakukan pertemuan diskusi tiap bulan kepada 

kelompok dampingannya di Kota Banda Aceh yaitu di gampong Alue Deah 

Teungoh, Blang Oi dan Lamdom. Dalam pertemuan diskusi yang diberikan 

oleh Flower Aceh yaitu tentang kajian pemberdayaan ekonomi melalui Credit 

Union (CU). CU ini merupakan salah satu modal usaha berkelanjutan sebuah 

kelompok. Banyak manfaat yang bisa ibu rasakan ketika CU ini berhasil. 

Dengan bergabung ke dalam CU, akan lebih memudahkan ibu-ibu di 

gampong dalam kesulitan. Seperti membantu dan memudahkan dalam 

mengakses modal usaha. Semakin banyak tabungan maka akan semakin 

mudah bagi setiap anggota kelompok untuk mengakses modal usaha. 

Jika ibu-ibu menabung ke dalam CU, ibu-ibu akan mudah untuk 

meminjam uang ketika sedang dalam kondisi yang mendesak, jika kita 

menabung di bank pasti di potong perbulannya dan bank tidak buka malam-

malam ketika ibu-ibu ingin meminjam uang, betul sekarang sudah ada ATM 

                                                             
71

Hasil wawancara dengan Staf Lapang Flower Aceh yaitu Lilis Suryani pada 

tanggal 15 Oktober 2019. 



 

 

54 

akan tetapi jika jaringan tidak bagus maka tidak bisa melakukan penarikan 

uang yang ada di ATM tersebut. Jadi ketika ibu-ibu menabung ke dalam CU 

akan mempermudah urusan ibu-ibu jika ingin meminjam uangnya.  

Proses peminjaman ini tidak melalukan waktu yang lama seperti di 

tempat lainya. Ibu-ibu dapat menjumpai ketua kelompok untuk 

pemberitahuan terlebih dulu, jika ketua kelompok sudah mengetahui maka 

dapat menjumpai bendahara kelompok untuk melakukan proses peminjaman 

tersebut. Dalam melakukan pertemuan diskusi ini ibu-ibu melakukan 

penyetoran uang kepada bendahara kelompok masing-masing seperti 

melakukan proses penyetoran uang tiap bulan, pengembalian uang 

peminjaman,atau melakukan proses peminjaman uang.  

Jika dalam pertemuan diskusi bendahara kelompok tidak dapat hadir 

atau berhalangan dan lain hal maka dari setiap anggota dapat melakukan 

penyetoran uang ke rumah bendahara, agar tidak terjadinya penungakan uang 

dan tidak memberatkan jika membayar sekaligus. Staf lapang Flower Aceh 

memberikan informasi kepada seluruh anggota dalam pertemuan diskusi 

bahwa uang yang akan ibu-ibu tabung ke dalam CU bukan uang sisa tapi 

uang yang direncanakan untuk masa depan ibu-ibu juga.
72

 

Selain dalam melalukan pertemuan diskusi mengenai pemberdayaan 

ekonomi perempuan melalui Credit Union (CU) Flower Aceh juga 

memberikan materi-materi lain seperti : 
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a. Pola Pengasuhan Bagi Anak 

Dalam melakukan pengasuhan bagi anak maka ibu-ibu sangat 

harus memperhatikan kebutuhan dan nutrisi bagi anak. Agar 

kebutuhan si anak dapat terpenuhi. Orang tua merupakan 

pendidikan pertama bagi anak maka dari itu peran orang sangatlah 

penting bagi tumbuh kembang si anak. Memberikan makanan 

yang sehat oleh orang tua untuk anak maka akan berefek baik bagi 

si anak pula. Lingkungan tempat tinggal yang sehat juga 

memberikan dampak yang baik pula bagi anak. Maka dari itu 

orang tua mulai sekarang dapat mengajarkan kepada anak agar 

menjadi kebersihan diri dan lingkungannya.
73

 

b. Pendampingan Terhadap Kekerasan 

Flower Aceh merupakan lembaga swadaya masyarakat khususnya 

bagi perempuan-perempuan sebagai tempat pengaduan yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Jika diantara ibu-ibu 

ada yang mengalami kekerasan maka pihak Flower Aceh siap 

melakukan pendampingan terhadap korban kekerasaan. Jika 

memang permasalahan bisa dapat diselesaikan secara kekeluarga 

maka diselesaikan secara kekeluarga. Tetapi jika permasalahan 

yang dialami oleh korban sudah tidak dapat diselesaikan secara 

kekeluarga maka pihak Flower Aceh akan membawa kasus 

permasalahan ini kepada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
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Perlindungan Anak tingkat Kabupaten agar permasalahan yang 

dapat terselesaikan.
74

 

c. Pendataan Kasus 

Flower Aceh juga melakukan pendataan kasus terhadapa korban 

kekerasan yang terjadi di Aceh. Jika dari ibu-ibu ada yang 

mendengar kasus korban kekerasan yang terjadi diluar Banda 

Aceh dan Aceh Besar maka korban kekerasan atau masyarakat 

yang melihat terjadinya kekerasan di gampong agar dapat 

menghubungi dan melaporkan kepada Flower Aceh. Pihak Flower 

Aceh juga dapat mengkonfirmasi langsung kepada Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak tingkat 

provinsi agar dari pihak Dinas dapat langusng  melakukan 

pekerjaannya. Flower Aceh dan Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak adalah mitra dalam kasus kekerasan 

terhadap perempuan di Aceh.
75

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, LSM Flower Aceh ini merupakan tempat praktek magang mata 

kuliah partikum mikro peneliti. Dimana peneliti langsung terlibat dalam 

pertemuan diskusi tiap bulannya di Kota Banda Aceh di 3 gampong 

dampingan Flower Aceh yaitu : Alue Deah Teumgoh, Blang Oi dan 

Lamdom. Peneliti langusung turun ke lapangan untuk mengikuti diskusi 

dengan ibu-ibu. Peneliti juga ikut mendengarkan langsung materi-materi 
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yang diberikan dan disampaikan oleh staf lapang Flower Aceh. Materi yang 

diberikan sangatlah penting bagi masyarakat apalagi untuk perempuan-

perempuan miskin mereka banyak mendapatkan informasi-informasi yang 

ibu-ibu tidak tahu menjadi tahu. Maka dari itu infomasi-infomasi yang 

didapatkan oleh peneliti tidak hanya dari Direktur Flower Aceh dan staf 

lapang yang bertugas dilapangan saja melainkan dari ibu-ibunya langsung, 

karena peneliti langsung terlibat dalam pertemuan diskusi tiap bulan saat 

sedang melakukan praktek magang di LSM Flower Aceh selama satu 

semester lamanya. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya,  

dalam melakukan pemberdayaan ekonomi perempuan melalui program 

credit union ini bahwa kelompok perempuan yang diberdayakan tidak hanya 

dalam bidang ekonomi saja tetapi mereka juga mendapat pelatihan-pelatihan 

sebagai usaha untuk meningkatkan kebutuhan ekonomi tabungan simpan 

pinjam kelompok dan Flower Aceh juga memberikan materi lain seperti 

pola pengasuhan bagi anak, pendampingan kasus kekerasan dan pendataan 

kasus melalui pertemuan diskusi tiap bulanya yang dilakukan oleh Flower 

Aceh kepada kelompok perempuan dampingannya. 

C. Manfaat Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Credit Union 

1. Penambahan Modal Usaha 

Program Credit Union (CU) ini merupakan sebagai modal usaha 

anggota kelompok yang bergabung dengan CU di Kota Banda Aceh yaitu di 

gampong Alue Deah Teungoh, Blang Oi dan Lamdom rata-rata ibu-ibu 

memiliki usahanya masing-masing dari setiap anggotanya. 
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Dari hasil wawancara peneliti dengan anggota kelompok perempuan 

di 3 gampong Kota Banda Aceh yaitu : Alue Deah Teungoh, Blang Oi dan 

Lamdom. Beberapa dari anggota kelompok sudah adanya penambahan modal 

usaha melalui Credit Union (CU) diantaranya: 

Pertama, ibu Mutia di gampong Blang Oi, menurut Ibu Mutia dengan 

bergabung menjadi anggota kelompok Credit Union (CU) ini merupakan 

kemudahan bagi dirinya dalam membantu ekonomi suami yang hanya 

menjual bakso goreng di Ulee Lhee. Ibu Mutia sedang menjalankan usaha 

dengan membuat kue-kue pagi sebagai penambahan kebutuhan ekonomi 

rumah tangga. Modal usaha awal Ibu Mutia hanya Rp 300.000 saja, semenjak 

Ibu Mutia sudah bergabung menjadi anggota kelompok CU sampai dengan 

sekarang Ibu Mutia sudah mendapatkan penambahan modal menjadi Rp 

600.000 dengan uang penambahan modal ini Ibu Mutia dapat 

mengembangkan usaha lebih baik lagi.
76

 

Kedua, ibu Rosdiana di gampong Blang Oi, Ibu Rosdiana merupakan 

anggota kelompok Credit Union (CU) beliau memiliki keahlian dibidang 

jahit. Dengan keahlian yang dimiliki Ibu Rosdiana membuka usaha menjahit 

baju sebagai penambahan kebutuhan rumah tangga dalam membantu 

pekerjaan suaminya sebagai penambahan ekonomi keluarga untuk anak-

anaknya dimasa depan. Ibu Rosdiana sudah mendapatkan penambahan modal 

usaha untuk keperluan dan kelengkapan bahan-bahan untuk menjahit dengan 

bergabung menjadi anggota kelompok CU peminjamn yang dilakukan Ibu 
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Rosdiana untuk tambahan modal senilai Rp 700.000 untuk usaha yang telah 

dijalankan saat ini.
77

 

Ketiga, ada Ibu Sakdiyah di gampong Blang Oi. Ibu Sakdiyah 

merupakan anggota kelompok Credit Union Simpan Pinjam. Ibu Sakdiyah 

saat ini sedang melakukan usaha pembuatan bubur kacang hijau dalam cap. 

Ibu Sakdiyah menjual usahanya ini dengan cara menitip di tempat warung-

warung kecil. Ibu Sakdiyah sudah mendapatkan modal tambahan dari uang 

tabungan simpan pinjam kelompok CU senilai Rp 300.000 uang ini sebagai 

penambahan modal untuk usahanya agar dapat membantu penambahan 

ekonomi keluargnya.
78

 

Keempat, Ibu Nursiah di gampong Alue Deah Teungoh, Ibu Nurisah 

ini sebagai kepala rumah tangga karena suami beliau telah meninggal dunia 

akibat dari bencana Tsunami, Ibu Nurisiah harus menjadi tulang punggung 

keluarga saat ini ibu Nursiah memiliki anak yang masih di sekoah di bangku 

SMP, beliau merupakan anggota kelompok Credit Union (CU) di gampong. 

Saat ini Ibu Nursiah memiliki usaha menjahit gorden, usaha ini merupakan 

penghasilan ekonomi mereka. Ibu Nursiah telah merasakan hasil dari 

Program Credit Union (CU) ini karena ibu Nursiah telah mendapatkan 

manfaat dari bergabung menjadi anggota kelompok. Ketika Ibu Nursiah 

membutuhkan penambahan modal Senilai Rp 700.000 beliau tidak perlu 

meminjam kepada orang lain, mereka cukup menjumpai bendahara kelompok 
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mengetahui ketua kelompok untuk melakukan peminjaman uang sebagai 

penambahan modal usaha. Untuk proses peminjaman dan pengembalian 

sangatlah mudah bagi semua anggota kelompok. Karena ini merupakan 

tabungan usaha bagi kami semua anggota yang ingin berusaha untuk 

membantu keluarga dalam mencukupi kebutuhan hidup.
79

 

Kelima, hasil yang positif dari pemberdayaan ini juga dirasakan oleh 

ibu Mariani di gampong Lamdom, beliau merupakan anggota kelompok 

Credit Union (CU) simpan pinjam. Ibu Mariani memiliki usaha menjual nasi 

bungkus pagi, usaha ini sudah dilakukan Ibu Mariani selama 2 tahun. Jika Ibu 

Mariani mempunyai orderan nasi bungkus yang lumayan cukup banyak, 

beliau melakukan peminjaman uang kepada bendahara kelompok sebagai 

penambahan modalnya. Ini merupakan satu kemudahan bagi Ibu Mariani, 

menurut beliau jika salah satu anggota kelompok membutuhkan modal usaha 

dan penambahan modal mereka cukup menjumpai bendahara kelompok untuk 

melakukan proses peminjaman bagi anggotnya. Bendahara kelompok 

mencatat semuanya dari tanggal peminjaman sampai tanggal pengembalian 

uangnya dari anggota kelompok. Prioritas dari setiap anggota itu adalah 

saling percaya sesama anggota kelompok, agar kelompok ini terus maju 

untuk saling memberdayakan sesama.
80

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang peneliti dapatkan bahwa 

ibu-ibu anggota kelompok Credit Union (CU) di Kota Banda Aceh sudah 
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mendapatkan penambahan modal usaha untuk membantu kebutuhan ekonomi 

keluarganya. 

2. Peningkatan Produksi 

Dengan penambahan modal usaha melalui Program Credit Union (CU) 

simpan pinjam ini maka adanya peningkatan produksi dari setiap usaha yang 

dilakukan untuk menghasilkan atau penambahan dari suatu barang tersebut. 

Tujuan dari peningkatan produksi ini untuk kebutuhan hidup masing-masing 

dari anggota kelompok CU. 

Peningkatan produksi yang dirasakan oleh anggota kelompok Credit 

Union (CU) diantarnya: 

Pertama: Ibu Mutia anggota kelompok CU sudah adanya peningktan 

produksi dari usaha yang dijalankan saat ini dari produksi kue yang hanya 80 

perhari sekarang sudah menjadi 150 perharinya. Ini merupakan suatu 

peningkatan yang Ibu Mutia rasakan saat ini dari modal tabungan CU.
81

 

Kedua: Ibu Rosdiana mempunyai usaha menjahit, saat ini Ibu 

Rosdiana sudah dapat menjahit baju lebih dari 3 perhari karena uang 

penambahan modal yang di pinjam oleh Ibu Rosdiana untuk keperluan bahan-

bahan menjahit maka dari itu dapat memudahkan ibu Rosdiana untuk 

peningkatan produksi dari usaha menjahitnya.
82

 

Ketiga: Ibu Sakdiyah juga melakukan peningkatan produksi dari usaha 

yang dijalankan saat ini yaitu memperbanyak pembuatan bubur kacang hijau 
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cap untuk dapat di titipkan di warung-warung yang lebih banyak, dengan 

modal usaha dipinjam oleh Ibu Sakdiyah untuk membeli kebutuhan bahan-

bahan yang digunakan dalam pembuatan bubur kacang hijau capnya.
83

 

Keempat: Ibu Nursiah seorang perempuan yang menjahit gorden. 

Beliau juga melakukan peningkatan produksi untuk meningkatakan 

kebutuhan hidupnya. Penambahan modal yang gunakan Ibu Nurisah untuk 

pembelian bahan-bahan menjahit agar Ibu Nursiah dapat meningkatkan 

produksi jahit gordennya lebih banyak lagi.
84

 

Kelima: Ibu Mariani mempunyai usaha nasi bungkus pagi, dari 

penambahan modal yang dipinjamkan digunakan untuk membeli bahan-

bahan dalam pembuatan nasi bungkus pagi oleh Ibu Mariani untuk 

memperbanyak produksi dari nasi bungkus paginya yang dibuat oleh Ibu 

Mariani.
85

 

3. Peningkatan Pendapatan Kaum Perempuan 

Pada dasarnya kebutuhan ekonomi bagi kelurga merupakan faktor 

yang dapat mendukung kebahagian rumah tangga disamping faktor-faktor 

lain.Berdasarkan fakta di lapangan ada 2 faktor yang menyebabkan 

perempuan harus bekerja diantaranya: faktor ekonomi keluarga yang dirasa 

kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehingga harus 

ditopang oleh kedua belah pihak (suami, istri) dalam rangka menambah serta 

meningkatkan pendapatan keluarga. Selanjutnya karena faktor dimana 
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perempuan harus menjadi tulang punggung keluarga dalam artian sebagai 

single parent (cerai mati atau cerai hidup) dalam rangka mempertahankan 

hidup keluarganya. 

Peningkatan pendapatan yang rasakan oleh anggota kelompok Credit 

Union (CU) dari penambahan modal uang tabungan kelompok diantaranya 

telah dirasakan oleh beberapa anggota kelompok seperti: 

Ibu Mutia, pendapatan yang dulunya hanya Rp 200.000 perbulan dari 

usaha penjualan kue sekarang sudah mengalami peningkatan menjadi Rp 

250.000 perbulan dari modal usaha uang tabungan kelompok Credit Union 

(CU).
86

 

Selajutnya ada Ibu Rosdiana yang sudah mengalami hasil peningaktan 

dari tabungan uang Credit Union (CU) yang dulunya cuman Rp 550.000 

perbulan sekarang pendapat Ibu Rosdiana sudah menjadi Rp 600.000 

perbulannya. 
87

 

Berikutnya juga telah dirasakan oleh Ibu Sakdiyah, dari hasil 

penambahan modal uang tabungan kelompok saat ini Ibu Sakdiyah sudah 

mendapatakan peningkatan penghasilan dari usaha membuat bubur kacang 

hijau cap yang dulunya hanya Rp 300.000 perbulan sekarang sudah menjadi 

Rp 400.000 perbulanya karena dari produksi sudah banyak maka semakin 

bertambahannya peningkatan penghasilan Ibu Sakdiyah.
88
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Selain itu ada Ibu Nursiah yang memiliki usahan menjahit gorden. 

Beliau adalah seorang jandayang ditinggal oleh suami saat bencana tsunami 

yang terjadi tahun 2004, Ibu Nurisah menjadi tulang punggung bagi 

keluarganya. Peningkatan Ibu Nurisah saat ini bertambah dari hasil 

penambahan modal usaha melalui Credit Union yang dulunya hanya kisan Rp 

Rp 600.000 perbulanyan sekarang sudah menjadi Rp 650.000 perbulannya.
89

 

Dan selanjutnya ada Ibu Mariani yang memiliki usaha nasi bungkus 

pagi. Ibu Mariani memanfaatkan uang penambahan modal usaha yang di 

pinjam ke bendahara kelompok untuk memperoduksi lebih banyak lagi nasi 

bungkus dengan mencari tempat warung baru di titipnya. Dari produksi yang 

telah dilakukan Ibu Mariani ini beliau mengalami peningkatan pendapatan 

yang dulunya hanya Rp 450.000 perbulannya sekarang sudah menjadi Rp 

500.000 dari hasil usaha yang dikembangkan oleh Ibu Mariani saat ini.
90

 

4. Pembangunan Jaringan Usaha 

Membangun jaringan usaha merupakan suatu kunci penting dalam 

menjalankan dan mengembangkan usaha, terlebih apabila usaha yang 

dijalankan itu adalah usaha kecil menengah seperti yang dilakukan oleh 

kelompok perempuan CU. Di Kota Banda Aceh sudah terbentuknya 3 

kelompok perempuan credit union (CU) yaitu di gampong Alue Deah 

Teugoh, Blang Oi dan Lamdom, dari ketiga gampong ini dapat saling 

membantu sesama dalam menjalankan usahanya. Dengan menjalin hubungan 
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komunikasi antar sesama anggota kelompok maka dari setiap anggota 

kelompok dapat membantu dalam memberikan energi yang positif dalam 

membangun jaringan dan relasi dalam mengembangkan suatu usaha. 

Untuk membantu pengembangan usaha dari setiap anggota, maka 

diperlunya komunikasi yang dari baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Sesama dari anggota kelompok dapat memberitahukan usaha dari 

masing-masing anggota, agar dapat membatu mengembangkan usaha yang 

sedang dijalankan.
91

 

Masing-masing dari usaha setiap anggota dapat saling membantu 

dalam mempromosikan melalui media online, dengan media online ini usaha 

yang kita dijalankan dapat lebih dikenal oleh orang banyak. Selanjutnya 

melalui tatap muka, dengan melakukan tatap muka secara langsung dapat 

lebih mudah dalam penyampaian dari suatu seperti memperkenalkan 

keunggulan dari suatu produk atau lain sebagainya tanpa menjatuhkan produk 

orang lain. Walaupun usaha yang dijalankan belum diminati, maka harus 

tetap peracaya diri dalam berusaha untuk tetap mempromosikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan dalam penelitian ini. Kesimpulan yang diambil 

berdasarkan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya, adapun kesimpulan yang 

diperoleh Dari hasil penelitian tentang pemberdayaan ekonomi perempuan 

melalui credit union (CU) LSM Flower Aceh adalah sebagai berikut: 

Hasil dari pemberdayaan yang dilakukan oleh Flower Aceh melalui 

program credit union (CU) tabungan simpan pinjam ini sudah dapat 

membantu perekonomian ibu-ibu di gampong sebagai penambahan modal 

untuk pengemabngan usahanya. Anggota kelompok perempuan CU ini juga 

diberikan pelatihan-pelatihan kewirausahaan, pemasaran produk dan 

melakukan pertemuan diskusi upaya memperkuat tabungan kelompok simpan 

pinjam sebagai tabungan mereka bersama. Selain dalam pertemuan diskusi ini 

Flower Aceh juga memberikan materi lain diantaranya : pola pengasuhan 

bagi anak, pendampingan terhadap kasus kekerasan dan pendataan kasus.  

Flower Aceh juga memberikan pemahaman kepada ibu-ibu bahwa 

sesama anggota harus saling memperkuat tabungan simpan pinjam agar dapat 

mempermudahkan ibu-ibu untuk mengakses penambahan modal usaha untuk 

merekan dan keluargnya. Dari terbentuknya kelompok perempuan credit 

union masing-masing dari setiap anggota kelompok dapat saling membantu 

sesama dalam membangunan jaringan usaha agar lebih luas lagi dengan 
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saling membantu dalam mempromosikan usaha satu sama lain antara sesama 

kelompok. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan serta kesimpulan yang 

telah peneliti uraikan maka saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu : 

1. Diharapakan kepada pihak LSM Flower Aceh dapat terus melakukan 

pekerjaannya dalam bidang pemberdayaan ekonomi perempuan melalui 

program credit union (CU) sebagai tabungan simpan pinjam ibu-ibu untuk 

dapat mengakses dalam mengembangkan usaha. 

2. Kepada semua anggota kelompok perempuan CU diharapakan dapat terus 

meningkat tabungan simpan pinjam sebagai penambahan modal usaha 

kelompok perempuan, dan saling memberikan dukungan antara sesama 

anggota agar solidaritas kelompok tetap terjaga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara Terhadap Direktu Flower Aceh 

1. Bagaimana sejarah awal dari LSM Flower Aceh? 

2. Bagaimana program pemberdayaan ekonomi perempuan melalui 

Program Credit Union? 

3. Adakah kendala dari pihak Flower Aceh memperkenalkan Program 

Credit Union kepada masyarakat dampingan? 

4. Apakah harapan Flower Aceh terhadap masyarakat dampingan 

mengenai Program Credit Union  yang sudah berjalan hingga saat ini? 

 

B. Pedoman Wawancara Terhadap Staf Lapangan Flower Aceh 

1. Selain dari diskusi bulan mengenai pemberdayaan ekonomi ini. 

Apakah dari staf lapangan Flower Aceh ada memberikan materi lain 

kepada kelompok perempuan anggota CU di gampong?  

2. Apa harapan dari Staf Lapangan mengenai pemberdayaan ekonomi 

melalui Program Credit Union (CU) simpan pinjam yang telah 

diberikan? 

 

C. Pedoman Wawancara Terhadap  Anggota Kelompok Credit Union 

(CU) 

1. Bagaimana Program Pemberdayaan Ekonomi yang dilakukan Flower 

Aceh kepada ibu-ibu? 

2. Berapa ibu-ibu yang sudah bergabung dengan program CU? 

3. Bagaimanan prose penyetoran dan peminjam uang tabungan? 

4. Apa saja manfaat-manfaat yang ibu rasakan dengan bergabung 

menjadi anggota kelompok (CU)? 

5. Apa saja harapan ibu-ibu mengenai program ini kedepannya? 
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